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KEPUTUSAN MENTER! 
NOMOR:. 

TANG. 

PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN INAS DAN UJIAN KENAIKAN PANGKAT 
PEN:YESUAIAN IJAZAH Dl LINGK · NGAN DEPARTEMEN KESEHATAN Rl 

1 
T UN 2009 

Menimbang 
! 

Mengingat 

MENTER! KESEHAT~N REPUBLIK INDONESIA, 
! 

a. bahwa dalam rangka m~menuhi salah satu persyaratan Kenaikan Pangkat 
Pegawai Negeri Sipil di/ lingkungan Departemen Kesehatan dilaksanakan 
ujian dinas dan ujian ke~aikan pangkat penyesuaian ijazah: 

! . 

b. bahwa berdasarkan pe~timbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
perlu ditetapkan Kep~tusan Menteri Kesehatan tentang Pedoman 
Pelaksano.an Ujian Din~ dan Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian ljazah 
dilingkungan Departem~n Kesehatan Tahun 2009; 

! 

I. Undang-Undang Nom~r 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokol< 
Kepegawaian (Lembara~ N~gara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 
55, Tambahan Lembarfan Negara Republik Indonesia Nomor 3041) 
sebagaimana telah dirubah dengan Undang Undang Nomor 43 Tahun 
1999 (Lembaran Nega~a Republ ik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, 
Tambahan Lembaran N~gara Republil< Indonesia Nomor 3890); 

1 

2. Peraturan Pemerintah !Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji 
Pegawai Negeri Sipil ! (Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor I I, 
Tambahan Lembaran Megara Nornor 3098) sebagaimana beberapa kali 
telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemenntah Nomor· I 0 Tahun 
2008 (Lem baran Negar~ Tahun 2008 Nomor 23); 

3. Peraturan Pemerincah i Nomor 9 Tahun 2003 tencang Wewenang 
Pengangkatan, Pemind~han dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Negara Tah~n 2000 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4014); 

i 

4. Peraturan Pemerintah ~omor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat 
Pegawai Negeri Sipil !(Lernbaran Negara Tahun 2000 Nomor 196, 
Tarnbahan Lembaran ~egara Nomor 40 17) sebagaimana telah diu bah 
dengan Peraturan Pem~rintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara 
Tahun 2002 Nom or 32,! Tarnbahan Lembaran Negara Nom or 4193): 

5. Peraturan Menteri K~sehatan Rl 613/MENKES/PER/IV/2005 tentang 
Pemberian Kuasa Pe~andatanganan dan Pendelegasian Kewenangan 
Keputusan Mutasi Kepe~awaian dalam Jingkungan Departemen Kesehatan. 



Menetapkan 

Kesatu 

Kedua 

Ketiga 

Keempat 

Kelima 

i 
MENTE~fKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

i 

MEMUlTUSKAN 

Keputusan Menteri Keseha~n tentang Pedoman Pelaksanaan Ujian Dinas dan 
Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian ljazah di Lingkungan Departemen 
Kesehatan Rl Tahun 2009. i 

l 
Pedoman Pelaksanaan Ujiah Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian 

I 
ljazah di lingkungan Departemen Kesehatan Rl sebagaimana dimaksud pada 

I 
Diktum Kesatu tercantum <ifalam Lampiran Keputusan ini . 

Pelaksanaan Ujian Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian ljazah di 
lingkungan Departemen K~sehatan Rl dilaksanakan oleh Tim Panitia Ujian 
Dinas dan Ujian Kenaika~ Pangkat Penyesuaian ljazah tingkat Pusat dan 
Daerah/Provinsi. I 

I 
I 

. I 
Sekretaris Jenderal Departemen Kesehatan untuk atas nama Menteri 
Kesehatan dapat menetapkan pembatalan dan I atau pengulangan kembali 
Pelaksanaan Ujian apabila bdak sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan Ujian 
Dinas dan Ujian Kenaik~n Pangkat Penyesuaian ljazah di Lingkungan 
Departemen Kesehatan Rl fahun 2009. 

i 

Keputusan ini mulai berlakJ sejak tanggal ditetapkan. 

f 

.. Ditetapkan di Jakarta 
pada t~!-Jggal 5 Juni 2009 

.;tME -f. 

Dr. dr. SITI FADILAH SUPARI, Sp.JP(K) 
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Lampi ran 
Keputusan Memeri Kesehatan 
Nom or 
Tanggal 

PEDOMAN P.ELAKS~AAN UJIAN DINAS DAN 
UJIAN KENAIKAN PANCfKAT PENYESUAIAN IJAZAH 

Dl LINGKUNGAN DEPARTI;MEN KESEHATAN TAHUN 2009 

I. PENDAHULUAN 

A . Latar Belal<ang 

I 
Dalam rangka usaha meningkatkan pela~sanaan pembinaan Pegawai Negeri Sipil atas dasar 
sistem prestasi kerja dan sistem karir y~ng dititik beratkan pada sistem prestasi kerja, tidak 
terlepas dar·i persyaratan yang berkaitan ~engan ketentuan tentang kenaikan pangkat Pegawai 
Negeri Sipil. ' 

Kenaikan pangkat adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian 
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan J terhadap Negara. Selain it:u, kenaikan pangkat juga 
dimaksudkan sebagai motivasi/dorongkn kepada Pegawai Negeri Sipil umuk lebih 
meningkatkan prestasi kerja dan pengabdlannya. 

I 

Kenaikan pangkat merupakan penghargkan dan setiap penghargaan baru mempunyai nilai 
apabila kenaikan pangkat tersebut dibetikan tepat pada orang dan tepat pada waktunya. 
Sehubungan dengan itu, maka setiap pi,mpinan berkewajiban mempertimbangkan kenaikan 
pangkat stafnya untuk dapat diberfkan te~at pada waktunya. 

Berdasarkan pasal 30 Peraturan Pemeri~tah Nomor 12 Tahun 2002 tentang perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun i2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil, 
ditegaskan bahwa setiap Pegawai Negeri j Sipil yang akan naik pangkat ke go Iongan yang lebih 
tinggi, wajib menempuh dan lulus ujian ~inas atau ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah 
kecuali ditentukan lain dalam Peraturan ~emerintah atau Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku. I 
Untuk menjamin ketertiban, keseragam~n dan kelancaran pelaksanaan ujian dinas dan ujian 
kenaikan pangkat penyesuaian ijazah bagq Pegawai Negeri Sipil Departemen Kesehatan baik di 
Pusat maupun di Daerah, maka perlu Qisusun Pedoman pelaksanaan ujian dinas dan ujian 
kenaikan pangkat penyesuaian ijazah di lirlgkungan Departemen Kesehatan Tahun 2009. 

! 
! 



B. Tujuan 

MENTERIKESEHATAN 
REPU!:l~IK INDONESIA 

I 
Pedoman ini merupakan panduan bagi P,anitia pusat dan daerah, pejabat yang terkait serta 
Pegawai Negeri Sipil Departemen Kese~atan yang bekerja di kantor pusat dan UPT dalam 
pelaksanaan ujian dinas dan ujian kenaika7 pangkat penyesuaian ijazah. 

I 

C. Pengertian j 

I. Pangkat adalah kedudukan yang m~nunjukkan tingkat seseo.rang Pegawai Negeri Sipil 
berdasarkan jabatannya da'lam rangjblian susunan kepegawaian dan digunakan sebagai 
d 

.. I 
asar penggaJtan. 1 

2. Kenaikan pangkat adalah penghargaa~ yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian 
Pegawai Negeri Sipil terhadap negara.j 

3. Jabatan fungsional tertentu adalah k4dudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak ~eseorang Pegaf.'ai Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang 
dalam pelaksanaan tugasnya.didasarkah pada keahlian danlatau keterampilan tertentu serta 
bersifat mandiri dan untuk kenaikan p}.ngkatnya disyaratkan dengan angka kredit. 

4. Yang dimaksud dengan memperoleh ]Surat Tanda Tamat Belajar I ljazah pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil 
sebagaimana telah diubah dengan Pdraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 dalam 
Pasal 18, termasuk bagi Pegawai N~geri Sipil yang telah memiliki Surat Tanda Tamat 
Belajar I ljazah yang diperoleh se~elum yang bersangkutan diangkat menjadi Calon 
Pegawai Negeri Sipil. 

1 

II. DASAR PELAKSANAAN UJIAN i 

I 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nombr 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai 
Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahuni 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 40 17) sebagaimana telah diuba·~ dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 
2002 (Lembaran Negara Tahun 2002 No~or 32, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4193) 
dinyatakan pada : : 

A. Pasal 30 

I) Pegawai Negeri Sipil yang berp~gkat Pengatur Tingkat I, go Iongan ruang 11/d dan 
Penata Tingkat I, golongan ruang 111/d, untuk dapat dinaikkan pangkatnya setingkat 
lebih t inggi, disamping harus meq,enuhi syarat yang ditent~kan har.us pula lu lus uj ian 
dinas, kecuali ditentukan lain 8alam Peraturan Pemermtah 1111 atau ketentuan 
peraturan perundang-undangan y~ng berlaku. 

2) Ujian dinas sebagaimana dimaksu~ dalam ayat (I), dibagi dalam 2 (dua) tingkat yaitu : 

a. Uj ian dinas tingkat I untuk ~enaikan pangkat dari Pengatur Tingkat I, golongan 
ruang 11/d menjadi Penata Mu~a, golongan ruang IIIIa; 

! 
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b. Ujian dinas tingkat II untuk ke~aikan pangkat dari Penata Tingkat I, golongan ruang 
111/d menjadi Penata Muda, golpngan ruang IV/a; 

I 
B. Pasal 18 i 

' 
I) Pegawai Negeri Sipil yang mempetoleh : 

a. Surat Tanda Tamat Belajar/llazah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau yang 
setingkat dan masih berpangk~t Juru Muda Tingkat I, go Iongan ruang 1/b ke bawah 
dapat dinaikkan pangkatnya m~njadi Juru, go Iongan ruang 1/c; 

' 
b. Surat Tanda Tamat Belajar/lj~zah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Diploma I atau 

yang setingkat dan masih ber~angkat Juru Tingkat I, golongan ruang 1/d ke bawah 
dapat dinaikkan pangkatnya m~njadi Pengatur Muda, golongan ruang 11/a; 

' 
c. Surat Tanda Tamat Belajar/~jazah Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa atau 

Diploma II dan masih berpan~kat Pengatur Muda, golongan ruang 11/a ke bawah, 
dapat dinaikkan pangkatnya m~njadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang 11/b; 

I 
d. ljazah Sarjana Muda, ljazah A~ademi, atau ljazah Diploma Ill dan masih berpangkat 

Pengatur Muda Tingkat I, igolongan ruang 11/b ke bawah, dapat dinaikkan 
pangkatnya menjadi Pengatur, /golongan ruang 11/c; 

i 
e. ljazah Sarjana (S I), a tau ljaza~ Diploma IV dan masih berpangkat Pengatur Tingkat 

f. 

I, golongari 11/d ke bawah, papat dinaikkan pangkatnya rnenjadi Penata Muda, 
golongan ruang Ill/a; , 

! 

ljazah Dokter, ljazah Apotekef. dan ljazah Magister (52) atau ljazah lain yang setara, 
dan masih berpangkat Penata l Muda, go Iongan ruang Ill/a ke bawah dapat dinaikan 
pangkatnya menjadi Penata M~da Tingkat I, golongan ruang 111/b; dan 

g. ljazah Doktor (S3), dan masi~ berpangkat Penata Muda Tingkat I golongan 111/b ke 
bawah, dapat dinaikkan pangk~tnya menjadi Penata, golongan ruang 111/c. 

2) Kenaikan pangkat sebagaimana di~aksud dalam ayat I dapat diberikan apabila : 
i 

a. Diangkat dalam jabatan/diberl tugas yang memerlukan pengetahuan/ keahlian yang 
sesuai dengan ijazah yang dipd,roleh; 

b. Sekurang-kurangnya telah I (s~tu) tahun dalam pangkat terakhir; 

c. Setiap unsur penilaian pres~asi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalarn 
1 (satu) tahun terakhir; 1 

d. Memenuhi jumlah angka kr+dit yang ditentukan bagi yang menduduki jabatan 
fungsional te:-tentu, dan; ! 

e. Lulus ujian kenaikan pangl~~ penyesuaian ijazah, kecuali bagi yang menduduki 
jabatan fungsional tertentu. / 

I 

I 

i 
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Ill. 

3) ljazah sebagaimana dir:naksud d 
atau perguruan tinggi negeri 
perguruan tinggi swasta yang 
penyelenggaraan dari Menteri 
atau pejabat lain yang 
berwenang menyelenggarakan 

4) ljazah yang diperoleh dari 
dihargai apabila telah diakui dan 
perguruan tinggi negeri yang d 
pendidikan nasional atau pejabat 
yang berlaku berwenang menyele , 

ayat I adalah ijazah yang diperoleh dari sekolah 
ijazah yang diperoleh dari sekolah atau 

diakreditasi dan I atau telah mendapat izin 
bertanggungjawab di bidang pendidikan nasional 
peraturan perundang - undangan yang berlaku 

atau perguruan tinggi di luar negeri hanya dapat 
sederajat dengan ijazah dari sekolah atau 

kan oleh Menteri yang bertanggungjawab di bidang 
yang berdasarkan peraturan perundang-undangan 

pendidikan. 

5) Memperoleh Surat Tanda Tamat !Belajar/ljazah yang dimaksud dalam ayat I termasuk 
bagi Pegawai Negeri Sipil yang tcllah memiliki Surat Tanda Tamat Belajar/ljazah yang 
diperoleh sebelum yang bersangk~tan diangkat menjadi Calon Pegawai Negerl Sipil. 

I 
6) l.Jjian kenaikan pangkat penye~uaian ijazah berpedoman kepada materi uj ian 

penerimaan calon Pegawai Negerj Sipil sesuai dengan tingkat ijazah yang diperoleh dan 
substansi yang berhubungan dengan tugas pokoknya serta pelaksanaannya diatur lebih 
lanjut. J 

I 
PERSYARATAN UJIAN I 

! 

A. Ujian Dinas I 
I 

I. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) jtahun memiliki pangkat : 
I 

a. Pengatur Tingkat I, golongan ~uang 11/d untuk Ujian Dinas Tingkat I. 
b. Penata Tingkat I, golongan ru~ng 111/d untuk Ujian Dinas Tingkat II. 

2. Tidal< sedang dalam keadaan : j 

a. Diberhentikan semen tara dad jabatan negeri I PNS; 
b. Menerima uang tunggu; i 
c. Cuti di luar tanggungan Nega1a . . 

3. Dilengkapi dengan dokumen pen~ukung : 

a. Foto copy surat keputusan pa~gkat terakhir; 
b. DP3 tahun terakhir; ! 
c. 2 (dua) lembar pas foto berwt rna terbaru ukuran 4X6. 

I 
! 
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i 

B. Ujian Kenaikan Pangkat Penyes~aian ljazah 

I. Sekurang-kurangnya telah I (satu) /tahun dalam pangkat terakhir sejak diangkat sebagai 
Pegawai Negeri Sipif. I 

2. Diangkat dalam jabatan/diberi t~gas · yang memerlukan pengetahuan/keahlian yang 
sesuai dengan ijazah yang diperol$. 

' 
3. Setiap unsur penilaian prestasi k~rja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam I (satu) 

tahun terakhir. i 
4. Bagi Pejabat Fungsional yang m~miliki ljazah Sarjana (S I) di luar bidang profesinya 

dapat mengikuti ujian kenaikan p~ngkat penycsuaian ijazah setelah diberhentikan dari 
jabatan fungsionalnya. I 

i 
5. Dilengkapi dengan dokumen pend~kung : 

i 
a. Foto copy Surat Keputusan p~ngkat terakhir; 

b. Foto copy . ijazah terakhir yJng diperoleh dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
dan/atau Perguruan Tinggi jswasta (PTS) yang terakreditasi dan/atau telah 
mendapat ijin penyelenggara~n dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang 
pendidikan nasional atau pe abat fain yang berdasarkan peraturan perundang­
undangan yang berlaku berwe. ang menyelenggarakan pendidikan; 

! 
c. Surat ijin belajar untuk mefa~jutkan pendidikan, ditandatangani oleh Kepala Biro 

Kepegawaian atas usul pejabaq setingkat Esefon II unit kerja yang bersangkutan; 

d. Surat Keterangan pengganti ~urat ljin Belajar yang ditandatangani oleh pejabat 
Eselon fJ bagi calon peserca ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah yang 
memiliki ijazah Sarjana (D-IY, S I dan S2) sebelum diangkat menjadi CPNS. 

I 
e. Uraian tugas yang memerlu~an pengetahuan/keahlian sesuai dengan ijazah yang 

diperoleh, ditandatangani sek~rang-kurangnya oleh Pejabat Eselon II ; 

f. Surat pernyataan kebutuhan !tenaga dengan pengetahuan/keahlian sesuai dengan 
ijazah yang diperoleh Pega~ai Negeri Sipil yang bersangkutan, ditandatangani 
sekurang-kurangnya oleh Pejabat Eselon Jl; 

g. DP3 tahun terakhir; i 
h. 2 (dua) fembar pas foto berwfrna terbaru ukuran 4X6. 

I 
I 

C. Pegawai Negeri Sipil yang dil<~cualil<an/dibebasl<an menempuh ujian dinas 
adalah meref<a : 

I 
I. Akan diberikan kenaikan pangka~ karena telah menunjukkan prestasi kerja luar biasa 

baiknya. I 

2. Akan diberikan kenaikan pangkat /karena menemukan penemuan baru yang bermanfaat 

bagi negara. I 
I 

3. Telah mengikuti dan lulu~ pe~didi,<a:n dan pela~i.han ~epe~impinan sebagai berikut : 

a. Sepala/Adum/Diklatptm Ttngf<kt IV untuk UJtan dtnas ttngkat I; 

I 
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b. Sepadya/Spama/Diklatpim Tin~kat Ill untuk ujian dinas tingkat II. 

4. Telah memperoleh: 
! 

a. ljazah Sarjana (S I) atau Diplo~a IV untuk ujian dinas tingkat I; 
b. ljazah Dokter/Dokter Gigi, ,4.poteker, Magister (52) dan ljazah lain yang setara 

atau Doktor (S3), untuk ujian ~inas tingkat I atau ujian dinas tingkat 11. 

5. Menduduki jabatan fungsional ter~entu. 

IV. MEKANISME PELAKSANAAN UJIAN 
! 

A. Mekanisme Pendaftaran Peserta/ Ujian 
' 

I. Kepala Biro Kepegawaian memb~ritahukan kepada Pimpinan Unit-unit Utama (Ditjen 
Bina Kesmas, Ditjen Bina Yanm~d. Ditjen PP&PL, Ditjen Bina Kefar & Alk~s. Badan 
Litbangkes, Badan PPSDM KeseHatan, ltjen, Para Kepala Biro/Kepala Pusat) tentang 
akan diadakannya ujian dinas d~n ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah bagi 
Pegawai Negeri Sipil Departemen!Kesehatan Pusat dan UPT. 

- i 

2. Pimpinan Unit-unit Utama (Ditjeh Bina Kesmas, Ditjen Bina Yanmed, Ditjen PP&PL, 
Ditjen Bina Kefar & Alkes, Bada~ Litbangkes, Badan PPSDM Kesehatan), Para Kepala 
Biro/Kepala Pusat melakukan ! inventarisasi dan membuat daftar pegawai di 
lingkungannya yang telah meme~uhi syarat untuk menempuh ujian dinas dan ujian 
kenaikan pangkat penyesuaian ijazbh baik di Pusat maupun UPT-nya. 

! 
3. Daftar pegawai yang telah meme~uhi syarat menempuh ujian dinas dan ujian kenaikan 

pangkat penyesuaian ijazah darij masing-masing Unit Utama (Ditjen Bina Kesmas, 
Ditjen Bina Yanmed, Ditjen PPS,CPL, Ditjen Bina Kefar & Alkes, Badan Litbangkes, 
Badan PPSDM Kesehatan, ltjen) termasuk UPT-nya, dan Biro/Pusat serta Sekretariat 

I 
ltjen Departemcn Kesehatan I disampaikan kepada Kepala Bir·o Kepegawaian 
Sekretariat Jenderal Departemed Kesehatan selaku Ketua Tim ujian dinas dan ujian 
kenaikan pangkat penyesuaian ijaz,iah. 

i 
4. Kepala Biro Kepegawaian Sekretjariat Jenderal Departernen Kesehatan selaku Ketlla 

Tim ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah menyusun daftar peserta 
ujian berdasarkan regionalisasi prf vinsi. 

5. Kepala Biro Kepegawaian Sekre~ariat Jenderal Departemen Kesehatan selaku Kecua 
Tim ujian dinas dan ujian kenaika~ pangkat penyesuaian ijazah mernberitahukan kepada 
pcserta ujian tentang pelaksanaan dan waktu ujian melalui Panitia Provinsi dan atau 
Pimpinan Unit Utarna masing-ma~lng. 

6 . 



B. Pengorganisasian dan Tugas 

I . Pelaksanaan ujian dinas dan ujian ' 
Sipil di lingkungan Departemen 

ikan pangkat penyesuaian ijazah Pegawai Negeri 
tan dilaksanakan oleh Pan itia Pusat dan Pan itia 

DaerahiProvinsi. 

2. Panitia Pusat ditetapkan dengan K~putusan Menteri Kesehatan. 

3. Panitia Daerah/Provinsi dikoo~dinasikan oleh Pimpinan unit kerja 
penyelenggaraan ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah. 

4. Susunan Kepanitiaan 

a. Panitia Pusat 

Ketua 
Wakil Ketua 
Sekretaris 

: l)epala Biro Kepegawaian 
: ~epala Bagian Mutasi Pegawai 

tempat 

: li. Kepala Bagian Pengembangan Pegawai 
~· Kepala Sub Bagian Penilaian & Pengembangan Karir 
! 

Anggota terdiri dari staf di l!ngkungan Biro Kepegawaian dan mengikutsertakan 
unsur-unsur kepegawaian dari! Unit Utama. 

b. Panitia daerah I .Provinsi 

Koordinator 
Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

5. Tugas Tim Panitia 

I) Panitia Pusat 

i 
: ~impinan Unit Kerja tempat penyelenggaraan ujian 
: q> itunjuk oleh Koordinator 
: Oitunjuk oleh Koordinator 
: ~itunjuk oleh Koord inator 

I 

I 

' 
a. Menyusunl menggandaka~ dan menyampaikan pedoman I petunjuk tekn is 

pelaksanaan ujian dinas dar ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan Departemen Kesehatan. 

I 
b. Menyusun daftar peserta luj ian dinas dan uj ian kenaikan pangkat penyesuaian 

ijazah berdasarkan region~lisasi. 

c. Membuat naskah soal dan ;kunci jawaban uj ian dinas dan uj ia n kenai kan pangkat 
penyesuaian ijazah. i 

d. Menggandakan master soal dengan berita acara secara tertib dan aman. 

e. Menyerahkan master soall ujian dinas dan ujian l<enaikan pangkat penyesuaian 
. I 

ijazah kepada Panitia D;lerah I Provinsi dengan berita acara penyerahan 
I 

(Formulir I) I 
f. Mengawasi dan memanta~ pelaksanaan ujian dinas dan uj ian kenaikan pangkat 

penyesuaian ljazah yang di~elenggarakan oleh Panitia Daerah I Provinsi. 

g. Melaksanakan koreksi hasb ujian sesuai dengan pedoman. 
i 

h. Menetapkan kelulusan beri:Jasarkan nilai hasil ujian. 
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i. Menyiapkan dan menerb)tkan Surat Tanda Lulus Ujian Dinas dan Ujian 
Kenaikan Pangkat Penyestlaian ljazah bagi pegawai yang telah menempuh dan 
lulus ujian. I 

j. Mengirimkan hasil kelulu~an dan Surat Tanda Lulus Ujian Dinas dan Ujian 
Kenaikan Pangkat Penyesuiaian ljazah bagi pegawai yang telah menempuh ujian 
ke unit kerja masing-masin~ 

k. Membuat laporan pelakhnaan ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat 
penyesuaian ijazah. I 

I 

2) Panitia Daerah/Provinsi I 
a. Mempersiapkan dan mengat~r pelaksanaan ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat 

penyesuaian ijazah yang disFienggarakan (termasuk menyebarluaskan informasi 
tentang pelaksanaan uji.an di1as dan ujia~ kenaikan ~.angk~t penyesu~~an ijazah). 

b. Menyelenggarakan reg1s.trasl ulang bag1 peserta upan dmas dan UJian kena1kan 
pangkat penyesuaian ijazah. 1 

c. Melaksanakan dan mengawa~i ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian 
ijazah terhadap para pesertalujian sesuai tingkat masing-masing. 

d. Memusnahkan master soal, Jan sjsa soal ujian dengan berita acara. 

e. Membuat laporan pelai<S~naan ujian dinas dan ujian kena ikan pangkat 
penyesuaian ijazah. ! 

I C. Pelaksanaan Ujian 

I. Persiapan Ujian I 
I) Menghitung jurn.lah peserta ujirn sesuai dengan daftar dan tingkat kepesertaannya. 
2) Menentukan lokasi dan rua?g ujian bagi peserta ujian sesuai dengan tingkat 

kepesertaannya. j 
3) · Membuat denah lokasi tempa~ ujian. 
4) Menempelkan daftar nama m~sing-masing peserta pada masing-masing ruang ujian 

yang telah ditentukan. · 
5) Menentukan/menunjuk petugaf pengawas dan koordinator pengawas. 
6) Mempersiapkan daftar hadir/apsensi peserta ujian. 

2. Pelaksanaan Ujian j 
Ujian dinas tingkat I dan II dilakkanakan dalam waktu 2 (dua) hari sedangkan Ujian 
kenaikan pangkat penyesuaian ija~ah dilaksanakan dalam waktu I (satu) hari, dengan 
tahapan sebagai berikut : I 
1) Penyerahan naskah soal dalarn keadaan tersegel dari Panitia Daerah I Provinsi 

kepada petugas pelaksana ujia~ dengan berita acara (Formulir 2). 
2) Naskah soal ujian di dalam saP,pul keadaan tersegel dibuka di depan peserta ujian 

pada saat ujian dimul.ai. ! 
I 
I 

I 
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3) Penyerahan sisa naskah soal y~ng tidak digunakan kepada Panitia Daerah I Provinsi 
dari petugas pelaksana ujian dengan berita acara (Formulir 3). 

4) Penyerahan lembar jawaban ~an naskah soal yang telah diis i oleh peserta ujian 
(Formulir 4). ! 

5) Pemusnahan naskah soal ujianl' oleh Panitia Daerah I Provinsi bersama Panitia Pusat 
dengan berita acara (Formulir 5). 

Ujian Dinas Tingkat I 

Hari Pertama 

No~ WAKTU --- i . · ··----·---·~--·-···-----·-·-----

Pukul Lamanya I MATERI 

I. 09.00- 09. 1S IS menit Penjelas~n dan pembacaan Tata Tertib 
2. 09.1S- IO.IS 60 menit Pancasila 
3. IO.IS- II . IS 60 menit ----·----

UUD I 4S 
4. 11.15 - 12.00 45 menit Peratur n Pe.rundang-undangan bidang Kepegawaian 
5. 12.00- 13.00 60 menit lstiraha 
6. 13 .00- 13.4S 4S menit KORPR: 
7. 13.45- 14.3"0 4S menit Penge?fuao ~~~~a~c;:ran_·-·--·-- -

Hari Kedua 

- -·-... ---~- .. ·- ... -- --
No 

WAKTU I MATERI 
Pukul Lamanya ! 

I. 09.00- 09.4S 45 menit Tugas PFkok, Fungsi, Strukt~rOrg~is;;'i"d"an Tata Kerja lnstansi 

yang befsangkutan ·-·--
2. 09.45 - I 0.4S 60 menit Pengeu~uan mengenai bidang substantif instansi yang bersangkutan 

dan pedgetahuan lainnya yang ditentukan oleh pimpinan instans i 
yang be~s4ngkutan -··---·-- --1 3. I 0.4S - 11 .30 4S menit Bahasa lf1donesia 

4. 11.30- 12.1S 4S menit Sejarah 1 i 

Ujian Dinas Tingkat II 

Hari Pertama 

--r .. 
I 

UI';> ...... :L"'"'""'' .... _.,, 

No 
WAKTU 

Pukul Lamanya I 

1.· 1 09.00-09.1S IS menit Penfelasrn dan P-~,;b~ca;;;--fa 
f-2.i'ons- 1o.3o- - 75 menit Pancasil~ 

MATERI 

t;T;;.t;"t;"-
----.. -------···-----1 

------------
3. 10.30-II.'IS 75 menit UUD 1945 

4. 11.45- 12.4S 60 menit Peratur~n Perun~ang-undanga 

r---s.- 1-·12.45 - I 3.45 60 menit lstiraha~ 

6. 13.4S- 14.4S 60 menit KORPR) 

7. 14.45 - 15.30 45 menit lstiraha~ 

8. IS.30-16.30 60 menit Teori K~pemimpinan 

9. 16.30- 17.30 60 rnenit Fungsi ~anajeme.~-------· 
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Hari Kedua 

I - .. 
No WAKTU ! 

MATER! 
Pukul Lamanya--

I. 09.00- 09.45 60 menit Tugas Pokok, Fungsi, Struktur Organisasi dan Tat;;:-Ke~ja lnstansi 
yang be~sangkutan 

2. 09.45- 11 .00 75 menit Pengeca ~uan · me.ngenai bidang substantif instansi yang bersangkucan 
dan pen ~ecahuan lain yang ditentukan oleh pimpinan instansi yang 
bersang utan 

3. I 1.00 - 12.45 45 meni.t Bahasa I "donesia 
4. 12.45 - 13.30 45 menit Sejarah 
5. 13.30- 14.00 30 menit lstiraha 
6. 14.00- 14.45 45 menit Perkem angan Politik Dalam Negeri 
7. 14.45 - 15.30 45 menit ·- Perkem angan ~olitik Luar-Nege;:;-------------·----

8. 15.30- 16.30 60 me!l.~~l Karya T ~lis 
···--·~· .. ----·--····"'---·----------

Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian I azah 

·---------~----·"'·-
No 

WAKTU I MATERI 
Pukul Lamanya 

I. 09.00- 09.15 15 menit Penjelas ~n dan p:mbacaan Taca Tertib ---·-·----
2. 09.30 - I 0. 15 45 menit Bahasa I )ldonesia --. ------·-
3. I 0. 15 - I 1.15 60 menit Bahasa I ~ggris ·--·--··--·--·-
4. I 1.15 - 12.00 45 menit Wawas< n Nasional 

--·--·-
5. 12.00 - 12.30 30 menit lstirahat! 

- ---------- --· 
6. 12.30- 13.15 45 menit Pengeca~uan Umum 
7. 13. 15-14.45 90 menit Tes Po*nsi Akademik -··--·---= 
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3. Cara Penilaian 

Untuk masing - masing unsur mate.-i ;ujian dinas, ditetapkan nilai patokan (NP) sebagai 
berikut: 

MATERI UJIANIDINAS __ __ NILAI PATOKAN ~ 

Tingkat I J Tin~~ 

·-----~--3---r------~---l 
I ' 

I 2 
-~~ KELOMPOK A ·---+-, ---

b. Pancasila I 

3. 

c. Undang-Undang Dasar 1945 / 
KELOMPOK B i 
a. Peraturan perundang-undangan di bidang 

kepegawaian 

IS I IS 

~IS . IS 

a. Pengetahuan perkantoran 

I :~ I ; 
------r----------1-- - --- ---b. KORPRI 

KELOMPOKC ______ _ 

b. Teori kepemimpinan 
c. Fungsi manajemen 

--;r- KE[OM-POK 0 . 
____ l __ ~ -- ~ ---

J a. Tugas pokok, fungsi, struktuf organisasi d.an tata 
kerja instansi yang bersangkl)tan 1 

b. Pengetahuan mengenai bidarig substantif instansi 
yang bersangkutan dan peng¢tahuan lain yang 
ditentukan oleh pimpinan in~tansi yang 

IS 

10 

10 

7 

bersangkutan ! -t -·- --- ··---1-- ¥------~---·-·-·- ·----~; -------·----~-- -- -- -- --- - - - 1 
5. I KELOMPOK E i ' 

1 a. Bahasa Indonesia I 0 I 5 ! 
___ 6_---+~:~J;~~~~~nesi_~---- i -·--------___ _? ___ l __ s ____ ! L I a. Peckembangan poUtik dalam lnegeci, eknomi dan I 5 

1 

) :fJf~~~~~X~Iitik '"'~~geci w:am~- ~ -: -~--
t:=- 112~-- - JUMlAH ~ 100 b~ 
----- I 

I 
I) Kepada peserta ujian dinas diberika~ nilai persentasi dan nilai tertimbang. 

I 

2) Nilai persentasi (NPR) adalah has'l yang dapat dicapai oleh peserta ujian dinas yang 
bersangkutan yang dinyatakan dalarti persen. 

3) Nilai tertimbang (NT) adalah nilai Rersentasi (NPR) dikalikan dengan nilai patokan (NP) 
dibagi I 00, NT= ~PR X.,NP ' 

100 
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v. 

4) Masing-masing materi ujian dina~ dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah 
diberikan nilai per.sentasi setinggi-tirgginya I 00 dan sekurang-kurangnya 10. 

5) Tata cara dan ketentuan teknis i penilaian disesuaikan sebagaimana tersebut pada 
Lampiran I surat edaran bersama ~AKN dan Ketua LAN. 

I 
PENENTUAN DAN PENGUMUMAN KELULUSAN 

! 
! 

A Berdasarkan penilaian akhir, maka ~etua dan Sekretaris Tim Pelaksanaan Ujian tingkat 
Pusat menetapkan nama-nama pesertja ujian yang lulus. 

! 

B. Bagi peserta ujian dinas yang lulus ~iberi surat tanda lulus ujian dinas dan peserta Ujian 
Kenaikan Pangkat Penyesuaian lja~ah diberikan tanda lulus uj ian kenaikan pangkat 
penyesuaian ijazah yang ditandatanga~i ofeh Ketua dan Sekretaris Tim Ujian Pusat. 

VI. LAIN-LAIN I 
I 

i 
A Peserta uj ian yang tidal< lulus diberik~n kesempatan untuk mengikuti ujian dinas dan ujian 

kenaikan pangkat penyesuaian ijazah 'erikutnya. 

B. Surat Tanda Lulus Ujian yang telah 1iperoleh Pegawai Negeri Sipil tetap berlaku sebagai 
salah satu syarat untuk kenaikan pan~kat/golongan yang lebih tinggi. 

VII. PELAPORAN 

' . 
I 

Panitia Pusat dan Daerah diwajibkan m~nyampaikan laporan pelaksanaan uj ian sesuai beban 
kerja yang diberikan Menteri Kesehatan i melafui Sekretaris Jenderal Departemen Kesehatan. 
dengan uraian sebagai berikut : l 
I. Susunan kepanitiaan. ! 

i 
2. Jumlah peserta yang mendaftar di ma~ing-masing propinsi. 

3. Jumlah peserta yang mengikuti ujian ~inas dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah. 

4. Jumlah peserta yang lulus/tidak lul~s dalam ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat 
penyesuaian ijazah. · 

5. Masalah/hambatan selama pelaksanaah ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian 
ijazah. ' 

6. Saran untuk perbaikan/penyempurna4n pelaksanaan ujian dinas dan ujian kenaikan pangkat 
penyesuaian ijazah yang akan datang. j 
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VIII. PENUTUP I 
I 

Petunjuk teknis ini disusun untuk memb~rikan kejelasan bagi para penyelenggara dan peserta 
Ujian Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat fenyesuaian ljazah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Departemen Kesehatan. 1 

Keberhas ilan penyelenggaraan ujian din/is dan ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijazah 
sangat tergantung pada pemahaman yarig sarna, koordinasi yang mantap, kesungguhan dan 
kejujuran petugas yang terkait dengan cJjuan memberikan penghargaan kepada pegawai atas 
prestasi kerja dan pengabdiannya kepad~ Negara sehingga diperoleh sumber daya manusia 
yang berkualitas_ dimasa yang akan dacangj 

I 

Rl KESEHATAN, ~ 

Dr. dr. SITI FADILAH SUPARI, Sp.JP(K) 
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